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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of work environment and workload on employee
performance through job satisfaction as an intervening variable at PT. Pegadaian Wiyung Surabaya
Branch. The population in this study is the company PT. Surabaya Wiyung Branch Pawnshop. The
research method is assisted by the Partial Least Square program which is used with SmartPLS 4.0
software. This type of research used is quantitative researcaDam taken using a questionnaire.

The results showed that the waork environment has a positive and significant effect on
employee performance, workload has a positive and significant effect on employee performance, work
environment has a positive and significant effect on job satisfaction, workload has a negative and
insignificant effect, and job satisfaction has employee performance has a negative and insignificant
effect, work environment has a negative and insignificant effect through job satisfaction on employee
performance at PT. Pegadaian Wiyung Surabaya Branch, and workload has a negative and
insignificant effect through job satisfaction on employee performance at PT. Pegadaian Wiyung
Surabaya Branch.

Keywords : Work Environment, Workload, Job Satisfaction, Employee Performance.

PENDAHULUAN

Setiap sumber daya manusia merupakan suatu bidang
yang berperan fungsi yang
berfokus pada sumber daya manusia. Upaya
untuk  mencapai

organisasi atau  perusahaan

dikelola oleh sumber daya manusia. Sumber daya dan memiliki

manusia merupakan salah satu asset yang

memiliki peran penting dalam mencapai tujuan kesuksesan dalam suatu

suatu  perusahaan. Sumber daya manusia perusahaan adalah dengan memiliki kinerja yang

merupakan kemampuan berpikir, berkomunikasi,
bertindak dan bermoral yang dimiliki oleh
seseorang untuk melaksanakan suatu pekerjaan.
Persaingan yang sangat kompetitif di dunia
bisnis perusahaan
berusaha mempertahankan kelangsungan hidup
dan melakukan inovasi. sehingga dapat bersaing

menuntut untuk selalu

dengan perusahaan lain. Tingkat persaingan
bisnis yang ketat di era sekarang membutuhkan
sumber daya manusia yang berkualitas yang
memiliki skill, kompetensi, dan kinerja yang
baik.

Manajemen sumber daya manusia
memiliki kontribusi yang begitu besar bagi
kesuksesan  suatu perusahaan. Manajemen

baik yang dimilik oleh setiap karyawan. Hal
tersebut tidak terlepas dari komponen-komponen
yang ada pada suatu perusahaan yang dapat
menunjang kinerja karyawan.

Lingkungan merupakan komponen yang
mempengaruhi sumber daya manusia dalam
menjalankan tugas. Lingkungan kerja amat
penting dalam menunjang kepuasan kerja dan
produktivitas karyawan. Beban Kerja merupakan
suatu kegiatan yang harus diselesaikan oleh
seseorang dalam jangka waktu yang telah
ditentula].

Beban kerja sangat penting bagi sebuah
perusahaan karena dengan pemberian beban
kerja yang efektif, perusahaan dapat mengetahui




sejauh mana karyawan dapat diberikan beban
kerja yang nmaksimal dan sejauh mana
pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan.
Kinerja adalah sesuatu hasil kerja yang
dihasilkan oleh seorang karyawan dalam suatu
organisasi yang bersifat individu. Hal ini karena
setiap individu memiliki kemampuan yang
berbeda-beda. Kinerja yang baik
menciptakan rasa kepuasan terhadap pekerjaan
yang dilakukan. Dalam hal ini kepuasan kerja

akan

juga perlu diperhatikan.

Sumber daya manusia yang handal
memiliki profesionalisme, integritas dan sinergi
yang bertujuan untuk menciptakan kepuasan
kerja yang maksimal yang membentuk kinerja
yang optimal guna mencapai tujuan organisasi di
masa yang akan datang (Zaman, 2021).
sahaan harus diawali dengan
mempersiapkan sumber daya manusia, dengan
segala tingkat kemampuan sumber daya manusia
untuk melaksanakan tugas yang diberikan.

Suatu

Kinerja pada setiap karyawan sangat penting
untuk diperhatikan dan dikelola dengan baik
untuk menghasilkan kinerja yang optimal demi
tercapainnya suatu visi dan misi perusahaan.
Sumber daya manusia yang kompeten dengan
kinerja yang baik, dapat menunjang keberhasilan
suatu perusahaan. Tidak hanya itu, kepuasan
kerja juga mampu mempengaruhi kinerja pada
karyawan. Hal ini karena kinerja dan kepuasan
kerja adalah hal yang tidak dapat dipisahkan.
Jika kepuasan kerja tinggi maka akan semakin
tinggi kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil
dilakukan peneliti  dapat
permasalahan atau fenomena pada PT. Pegadaian

wawancara  yang

oleh ditemukan
Cabang Wiyung yang dirasakan adalah mengenai
lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang kurang
kondusit seperti kurangnya ventilasi udara yang
terdapat di ruangan sehingga pertukaran atau

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia
adalah suatu ilmu bagaimana mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja yang
dimiliki secara efektif dan efisien sehingga

lancar menyebabkan
ruangan menjadi Hal ini
karyawan menjadi kurang nyaman saat bekerja.

sirkulasi udara kurang

panas. membuat

Selain itu, ditemukan bahwa adanya
beban kerja yaitu rasa bosan dalam bekerja yang
dilakukan secara berulang-ulang mengakibatkan
kurangnya perhatian pada pekerjaan. Karyawan

juga menjadi kurang semangat dalam melakukan

pekerjaannya. Tidak hanya itu, karyawan dituntut
untuk memenuhi target dalam waktu vyang
ditentukan dan harus selalu memenuhi target
pada perusahaan. Sehingga secara tidak langsung
karyawan mendapatkan tekanan kerja.
Sedangkan pada kepuasan kerja masih
perlu ditingkatkan karena sarana dan prasarana
penunjang pekerjaan belum mampu memuaskan
karyawan dalam menyelesaikan tugas saat
bekerja. Selain itu, seringnya terjadi bergantian
pemimpin, membuat karyawan harus
beradaptasi kembali dan menyesuaikan cara
bekerja  dengan kepemimpinan. Hal ini
mengakibatkan hubungan dengan atasan juga
perlu ditingkatkan dan diperhatikan.
Tidak hanya kepuasan kerja, pada
kurangnya semangat dalam bekerja

selalu

kinerja,
membuat  inisiatif karyawan juga kurang
maksimal. Tuntutan dalam pemenuhan target
mengakibatkan pada  karyawan
sehingga beberapa karyawan menjadi kurang

kelelahan

teliti dalam menyelesaikan tugas dengan target
yang diberikan. Hal ini juga mampu
mempengaruhi  efisiensi dalam penyelesaian
tugas. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN
BEBAN KERJA TERHADAP KINERJA

KARYAWAN MELALUI KEPUASAN
KERJA SEBAGAI VARIABEL
INTERVENING PADA PT.PEGADAIAN

CABANG WIYUNG SURABAY A%,

dapat tercapainya tujuan perusahaan dan
myawan (Veitzal Rizai Zainal).
Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang
dihadapi, lingkungan sekitarnya
seseorang bekerja, metode kerjanya serta

dimana




pengaturan kerjanya baik sebagai
perseorangan maupun kelompok. Lingkungan
kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap
para karyawan, dimana lingkungan kerja dapat
meningkatkan kinerja karyawan
(Mangkunegara, 2017).
Bebean Kerja

Beban kerja adalah tugas-tugas yang
diberikan pada tenaga kerja atau karyawan
untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan
menggunakan keterampilan dan potensi dari
tenaga kerja. (Munandar,2015)
Kerangka Konseptual

Beban Kerja
X2

Gambar 2 Kerangka Konseptual

Hipotesis

H1:Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT.Pegadaian
Cabang Wiyung Surabaya.

H2:Beban Kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT.Pegadaian
Cabang Wiyung Surabaya.

H3:Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja PT .Pegadaian Cabang
Wiyung Surabaya.

H4:Beban Kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja PT .Pegadaian Cabang
Wiyung Surabaya.

H5:Kepuasan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT.Pegadaian
Cabang Wiyung Surabaya.

H6:Lingkungan kerja melalui kepuasan kerja
berpengaruh  signifikan terhadap  kinerja
karyawan PT .Pegadaian Cabang Wiyung
Surabaya.

H7:Beban kerja melalui kepuasan kerja
berpengaruh  signifikan terhadap  kinerja
karyawan PT .Pegadaian Cabang Wiyung
Surabaya.

Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Mangkunegara,2017).
Kepuasan Kerja

Kepuasan  kerja  adalah  sikap
emosional yang menyenangkan dan mencintai

pekerjaannya (Hasibuan,2018).

METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini populasi yang
digunakan adalah seluruh karyawan PT.
Pegadaian Cabang Wiyung yang berjumlah 36
karyawan. Sampel merupakan sebagian dari
keseluruhan obyek penelitian, gambaran yang
sebenarnya dari  populasi. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 36
karyawan dengan menggunakan teknik sampel
jenuh. Menurut Sugiyono (2018), teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel.
Metode Analisis Data

Metode yang  digunakan pada
penelitian ini adalah kuantitatif. Metode ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan data
menggunakan  kuesioner. Penelitian  ini
menggunakan program aplikasi SmartPLS
40.64. Analisis data dilakukan untuk
mengelola data menjadi sebuah informasi,
sehingga dapat menjawab masalah yang
berkaitan dengan kegiatan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Outer Model
1. Outer Loading

Uji validitas akan melihat apakah
indikator dinyatakan valid jika dilakukan
beberapa pengukuran menggunakan
SmartPLS.




Pada tabel 4.7 nilai Average Variance
Extracted (AVE) yang dimiliki oleh seluruh
variabel >0,50. Dengan demikian, secara
keseluruhan nilai AVE pada seluruh variabel
memiliki convergent validity yang baik. Jika
ditemukan nilai AVE di bawah 0,50 maka
dapat diartikan bahwa indikator belum
dikatakan valid.

3. Composite Reliability (CR)
Setelah dilakukan uji validitas, maka

Gambar 4.3 dilakuk . ligbili c .
o , ilakukan uji reliabilitas. “omposite
Nilai Quter Loading o ) . . !
Reliability (CR) merupakan uji yang dilakukan
Tabel 4.6 untuk melihat apakah variabel dinyatakan
. ’ . reliabilitas. Jika  Composite  Reliability
Result For Outer Loading e d . o
Tndiaer | Tngamg | B Koap | Fepmemn | Ko memiliki nilai >0,70 maka, variabel tersebut
_g Kerja(X1) | Kerju(X2) K.ur‘\‘n;mn Kerja (Z) dinyatakan re]]abe]
.1 0847 Valid
[T 0888 Vld Tabel 4.8
X113 0890 Valid L ) N
o B ol Campasrk Reliability
X15 0867 Nolkd | Composite reliabiity
E; ::ﬁ :;::1: L Kera(X1) 0.939
L. Vi -
o3 0378 Valid Beban Kerja(X2) 0.923
K24 0780 Valid Kepuasan Kerja(Z) | 0.905 |
X5 0869 Valid Kineria Karyawan(Y) 0.964
Valid P i
= o Valid Pada tabel 4.8 nilai Composite
AE] 0525 Valid H Ly . - - - - M -
- = vaia reliability secara keseluruhan lingkungan
15 0933 Valid kerja, beban kerja, kinerja karyawan dan
Il 0779 Valid h h -
z 0105 :f:lli: kepuasan kerja memiliki tingkat reliabilitas
Vil
] 0520 Valid pada tingkat variabel yang dapat diterima. Hal
5 0881 Valid

Berdasarkan tabel 4.6 di atas
menunjukkan bahwa hasil Quter Loading pada
setiap indikator pada variabel Lingkungan
Kerja (X1), Beban Kerja (X2), Kepuasan
Kerja (Z) dan Kinerja (Y) memiliki nilai >
0.70. Sehingga setiap indikator pernyataan
valid dan telah memenuhi Convergent
Validity.

2. Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)
merupakan nilai yang dimiliki oleh seluruh
variabel. Pengukuran pada Average Variance
Extracted juga mengukur valid atau tidaknya
suatu variabel.

Tabel 4.7

Average Variance Extracted

Average variance extracted (AVE)

Lingkungan Keria(X1) 0.755
| Beban Kerja(X2) | 0.707
Kepuasan KeralZ) 0657
| Kinerja Karyawan(Y) | 0842

ini karena seluruh variabel mempunyai nilai
composite reliability lebih dari 0,70 yang
menunjukkan bahwa setiap indikator yang
mengukur variabel-variabel tersebut konsisten
atau reliabel dalam mengukur kinerja. Dengan
demikian nilai composite reliability variabel
lingkungan kerja, beban kerja dan kepuasan
kerja di atas 0,70 (reliabel).
4. Cronbach's Alpha (CA)

Uji reliabilitas juga dapat dikuatkan
dan diuji melalui Cronbach's Alpha. Berikut
hasil dari uji Cronbach's Alpha.

Tabel 4.9
Cronbach's Alpha
Cronbach's alpha
Lingkungan Kerja(X1) 0.919 |
Beban Kerja(X2) 0806
Kepuasan Kerja(Z) 0.871 |
Kinerja Karyawan(Y) 0953

Pada tabel 4.9 di atas menunjukkan

bahwa nilai Cronbach's  Alpha secara
keseluruhan  variabel memiliki  tingkat

reliabilitas dapat diterima. Hal ini karena




variabel mempunyai nilai Cronbach's Alpha
>0,70 yang menunjukkan setiap
indikator yang mengukur variabel-variabel

bahwa

tersebut konsisten atau reliabel dalam
mengukur kinerja. Dengan demikian nilai
Cronbach's Alpha variabel lingkungan kaia,
beban kerja dan kepuasan kerja di atas 0,70
(reliabel).
Inner Model

Pada  tahap
pengujian Model Pengukuran (Outer Model)
yaitu pengujian Model Struktural (Inner
Model). Pengujian Inner Model dilakukan

dengan menggunakan R-Square. Semakin

selanjutnya  setelah

tinggi nilai R-square yang dimiliki, maka
semakin baik.

Tebel 4.10

R-Square

| | R-square
Kinerja karyawan () 0.740
| Kepuasan Kai] | 0.282

Nilai R-square berada dalam skala 0-
1. Jika nilai mendekati 1 maka nilai semakin

baik. Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan
bahwa nilai R-square pada variabel kinerja
karyawan 0,740  yang bahwa
lingkungan kerja. beban kerja dan kepuasan

berarti

kerja mampu dijelaskan kinerja karyawan
740% dan sisanya 26.0% tidak
dijelaskan dalam penelitian. Dari hasil tersebut

sebesar

menunjukkan bahwa model model tergolong
substansial (kuat). Sedangkan pada nilai R-
square pada variabel kepuasan kerja 0.282
yang berarti bahwa lingkungan kerja, beban
kerja dan kepuasan kerja mampu dijelaskan
kepuasan kerja besar 28,2% dan sisanya 71.,8%
tidak dijelaskan dalam penelitian. Dari hasil
tersebut menunjukkan bahwa model model
tergolong lemah.
Pengujian Hipotesis
1. Direct Effect bertujuan untuk mengetahui
pengaruh langsung pada suatu variabel
yang menguji hipotesis. Nilai direct effect
dilihat dari path coeffisient. Hasil yang
diberoleh adalah sebagai berikut.

Tabel 4.11
Path Coefficients
Ornginal | Sample | Standard | T statistics P Keterangan
sample mean deviation | (|O/STDEV|) | values
(0} (M) (STDEV)
| Lingkungan | 0802 | 0.585 0178 3375 | 0.001 | Signifkan |
Kerja =
Kinerja
Karyawan
Lingkungan | 0.380 | 0.421 0.137 2845 | 0.004 | Signifikan |
Kerja -=
Kepuasan
Kerja
BebanKerja | 0.300 | 0.289 0.143 2101 0,038 | Signifikan
-> Kinerja
Karyawan
BebanKerja | 0.245 | 0.236 0.201 1218 0.223 Tichak
- Signifikan
Kepuasan
Kerja
Kepuasan | 0.158 | 0.167 0.128 1.265 0.208 Tickak
Kerja - Signifikan
Kinerja
Karyawan

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan
tingkat signifikan dan tidak signifikan
terhadap hubungan antara variabel penelitian.
Hal ini ja dapat dilihat melalui nilai T-
Statistic lebih dari 196 maka hipotesis
diterima. Kesimpulan dari Path Coefficients,
antara lain sebagai berikut.

Lingkungan kerja(X1) mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan(Y) dengan koefisien jalur sebesar
(0.603) dengan T-statistic (3.375 > 1.96) atau
(0001 < 005). Maka,
perubahan pada lingkungan kerja
signifikan meningkatkan kinerja karyawan.
Lingkungan kerja(X1) mempunyai pengaruh

setiap
akan

P-value

positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja(Z)  dengan koefisien jalur sebesar
(0.390) dengan T-statistic (2.845 > 1.96) atau
(0004 < 005). Maka, setiap
perubahan pada lingkungan kerja
signifikan meningkatkan kepuasan kea.
Pada variabel beban kerja(X2) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karvawan(Y) dengan koefisien jalur
sebesar (0.300) dengan T-statistic (2.101>
1.96) atau P-value (0,036 <0.,05). Maka, setiap
perubahan pada beban kerja akan signifikan
meningkatkan  kinerja ka[yawa. Beban
kerja(X2) mempunyai pengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kepuasan kerja(Z)

P-value
akan

dengan koefisien jalur sebesar (0.245) dengan
T-statistic (1.218 < 1.96) atau P-value (0,223 >




005). Maka, setiap perubahan pada beban
kerja pada kepuasan tidak signifikan
meningkatkan kepuasan kerja. Pada variabel
kepuasan kerja(Z) mempunyai pengaruh
negatif tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan(Y) dengan koefisien jalur sebesar

(0.159) dengan T-statistic (1.265 < 1.96) atau

P-value (0206 > 005). Maka, setiap

perubahan kepuasan kerja tidak signifikan

meningkatkan kinerja karyawan.

2. Indirect gfecr bertujuan untuk
mengetahui pengaruh tidak langsung pada
suatu variabel yang menguji hipotesis.
Hasil vyang diperoleh adalah sebagai
berikut. Nilai P- value <005 , maka

signifikan.
Tabel 4.12
Indirect Effect
Original sample (O) | P values
X1=>2Z->Y 0.062 0.359
X2->Z-=Y 0.039 0.473

Begmlasarkan tabel 4.12 menunjukkan
bahwa  pengaruh  tidak langsung (1)
Lingkungan Kerja(X1) -> Kepuasan Kerja (Z)
> Kinerja Karyawan (Y) adalah 0,062
dengan P-value 0,359, artinya memiliki nilai
negatif dan tidak signifikan , maka Z
(Kepuasan Kerja) tidak dapat pengaruh atau
variabel intervening antara Lingkungan Kerja
(X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) melalui
kepuasan kerja (Z); (2) Beban Kerja (X2) >
Kepuasan Kerja (Z) > Kinerja Karyawan (Y)
adalah 0,039 dengan P- value 0473 | artinya
memiliki nilai negatif dan tidak signifikan .
maka Z (Kepuasan Kerja) tidak dapat
pengaruh atau variabel intervening antara
Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan
(Y) melalui kepuasan kerja (Z).

3. B‘ntal Effect adalah nilai yang didapatkan
dari direct effect dan indirect effect.
Berikut adalah hasil nilai dari total effect.

Tabel 4.13
Total Effect

Criginal sample
(Q) P values
X1->Y 0.665 0.000
X1>2 0.390 0.004
X2-=Y 0.339 0.030
X2->7 0.245 0.223
Z->Y 0.159 0.206

asarkan tabel 4.13 menunjukkan
bahwa total effect untuk hubungan X1
(Lingkungan  Kerja) dan Y (Kinerja
Karyawan) adalah sebesar 0,665 ; total effect
untuk hubungan X1 (Lingkungan Kerja) dan Z
(Kepuasan Kerja) adalah sebesar 0,390 ; total
effect untuk hubungan X2 (Beban Kerja) dan
Y (Kinerja Karyawan) adalah sebesar 0,339:
total effect untuk hubungan X2 (Beban Kerja)
dan Z (Kepuasan Kerja) adalah sebesar 0,245:
total effect untuk hubungan Z (Kepuasan
Kerja) dan Y (Kinerja Karyawan) adalah
sebesar 0,159.

Berikut merupakan hasil Algorithm
Boostrapping Report menenggunakan
SmartPLS :

Gambar 4.4
Algorithm Boostrapping Report

PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  yang  berjudul
“Pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja
terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan
Kerja sebagai Variabel Intervening pada
PT.Pegadaian Cabang Wiyung Surabaya”
mampu menjawab hipotesis sebagai berikut.

Variabel
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, artinya lingkungan kerja
yvang baik, nyaman dan aman baik lingkungan

lingkungan kerja




kerja  fisikk maupun non fisik dapat
meningkatkan kinerja pada setiap individu.
Hasil penelitian ini sama dengan yang
a]akukan oleh Krisna Duta Putra (2022) yang
menunjukkan bahwa variabel dari lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikansi
terhadap kinerja karyawan.

Variabel beban kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, artinya semakin sedikit beban
pekerjaan yang diberikan, beban kerja yang
diberikan kepada setiap
memperngaruhi kinerja. Sehingga sescorang
akan mampu untuk mengerjakan tugasnya

individu

dengan baik dan mampu meningkatkan kinerja
karyawan. Hasil penelitian ini sama dengan
yang dilakukan oleh Elperida Juniarni Sinurat,
uayawi Doloksaribu  (2019) yang
menunjukkan bahwa variabel dari beban kerja
berpengaruh positif dan signifikansi terhadap
kinerja karyawan.

Variabel lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan, artinya lingkungan yang nyaman
yang ada disekitar perusahaan mampu
meningkatkan kepuasan pada karyawan. Hasil
penelitian ini sama dengan yang dilakukan
oleh Kemal ahyudi, Muhlis Ruslan, Chahyo
(2021) yang menunjukkan bahwa variabel dari
lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja.

Variabel beban kerja berpengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap
kepuasan kerja, artinya kepuasan kerja tidak
dipengaruhi oleh beban kerja. Hasil dalam
penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Puja Afrimarta (2021) yang
menunjukkan bahwa variabel beban kerja
tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Variabel kepuasan kerja berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja,
artinya kinerja karyawan tidak dipengaruhi
oleh kepuasan kerja. Hasil dalam penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Elizabeth Fauziek dan Yanuar (2021) yang
menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

1

Lingkungan Kerja(gl) -> Kepuasan
Kerja (Z) = Kinerja Karyawan (Y) adalah
0,062 , dengan P-value 0359, artinya
memiliki nilai negatif dan tidak signifikan .
maka Z (Kepuasan Kerja) tidak dapat
pengaruh atau variabel intervening antara
Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja
Karyawzm(‘() melalui kepuasan kerja (Z).
Artinya bahwa tidak ada pengaruh langsung
dari lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
terhada kayawan. Hasil dalam penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Riris Wanti Apriyani dan Setia Iriyanto (2020)
yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja
terhadap kinerja melalui kepuasan kerja
berpengaruh negatif dﬂtidak signifikan.

Beban Kerja (X2) -> Kepuasan Kerja
(Z) > Kinerja Karyawan (Y) adalah 0039
dengan P- value 0473 , artinya memiliki nilai
negatif dan tidak signifikan , maka Z
(Kepuasan Kerja) tidak dapat pengaruh atau
variabel intervening antara Beban Kerja (X2)
terhadap Kinerja mtryawan (Y) melalui
kepuasan kerja (Z). Hal ini berarti beban kerja
mempengaruhi  kepuasan  kerja  namun
pengaruhnya hanya sedikit dan tidak begitu
berdampak banyak pada kepuasan kerja
terhadap karyawan. Hasil dalam penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Agung Aditya Saputra (2022) yang
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh
negatif ~dan tidak signifikan terhadap
kepuasaan kerja karyawan.

IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
dilihat bahwa nilai path coefficient untuk
masing-masing variabel yang mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
adalah lingkungan kerja (X1) dan beban kerja
(X2) adalah lingkungan kerja (X1) dengan
nilai T-statistic sebesar 3.375 dan P-value
sebesar 0,001. Dan beban kerja (X2) dengan
nilai T- statistic sebesar 2.10ldan P-value
0.036. Sedangkan pada variabel intervening
yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja (Z) adalah lingkungan kerja
(X1) adalah dengan nilai T-statistic 2.845 dan




P-value 0.004. Oleh karena itu, implikasi
penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

I.

Lingkungan Kerja sangat mempengaruhi
kinerja. Dengan adanya lingkungan kerja
yang  baik, dan nyaman  akan
meningkatkan kinerja karyawan dengan
begitu bisa berdampak baik pula bai
perusahaan. Hasil
menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja

penelitian ini

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Pegadaian Cabang Wiyung
Surabaya. penelitian  ini
mengandung implikasi agar kedepannya

Dalam

perusahaan lebih memperhatikan
lingkungan kerja karyawan agar merasa
nyaman dan  dapat  menghasilkan
kesesuaian dalam mencapai  tujuan
perusahaan.

Beban Kerja dapat diartikan sebagai tugas
yang  diberikan  kepada  karyawan
berdasarkan kapasitas atau kemampuan,
keterampilan dan potensi dari tenaga kerja
yang sesual dengan  jabatan  atau
kedudukannya pada suatu organiasi untuk
diselesaikan dalam jangka waktu yang
ditentukan dan harus diperhatikan oleh
[atu organisasi atau perusahaan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Beban
Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Pegadaian Cabang
Wiyung Surabaya. Dalam penelitian ini
mengandung implikasi agar kedepannya
perusahaan lebih memperhatikan tenang
pembagian tugas yang diberikan kepada
karyawan agar dapat diselesaikan dengan
baik dan tepat waktu sehingga mampu
mencapai target sesuai dengan tujuan
perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil

penelitian  “Pengaruh

Lingkungan Kerja dan Beban Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja

Sebagai  Variabel Intervening” didapatkan
simpulan sebagai berikut :

Dari hasil analisa data yang telah

dilakukan  diperoleh  hasil bahwa

=

E

variabel Lingkungan Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT.Pegadaian Cabang
Wiyung Surabaya. Dimana hal tersebut
berarti bahwa lingkungan kerja yang
semakin tinggi akan mampu menjadikan
kinerja karyawan meningkat.

Dari hasil analisa data yang telah
dilakukan  diperoleh  hasil
variabel Beban Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT.Pegadaian Cabang
Wiyung Surabaya.

Dari hasil analisa data yang telah
dilakukan  diperoleh  hasil
variabel Lingkungan Kerja berpengaruh
positif ~ dan  signifikan  terhadap

bahwa

bahwa

Kepuasan Kerja pada PT.Pegadaian
Cabang Wiyung Surabaya. Artinya,
lingkungan kerja yang dirasakan
karyawan semakin tinggi maka mampu
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
Dari hasil analisa data yang telah
dilakukan  diperoleh  hasil
variabel Beban Kerja berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap
Kepuasan Kerja pada PT.Pegadaian
ang Wiyung Surabaya.
Dari hasil analisa data yang telah
dilakukan  diperoleh  hasil
variabel Kepuasan Kerja berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap

bahwa

bahwa

Kinerja Karyawan pada PT.Pegadaian
m:ang Wiyung Surabaya.

Dari hasil analisa data yang telah
dilakukan  diperoleh  hasil
variabel Lingkungan Kerja berpengaruh
negatif dan tidak signifikan Melalui
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT.Pegadaian Cabang
yung Surabaya.

Dari hasil analisa data yang telah
dilakukan  diperoleh  hasil
variabel Beban Kerja berpengaruh
negatif dan tidak signifikan Melalui
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT.Pegadaian Cabang

bahwa

bahwa

Wiyung Surabaya.
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